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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan validitas pengembangan LKPD berbasis masalah terintegrasi 

TPACK mengenai materi bangun ruang sisi datar. Metodologi penelitian yang diterapkan dikategorikan sebagai 

R&D atau penelitian dan pengembangan dengan model 4D yang terdiri dari empat fase yaitu pendefinisian, 

perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Namun penelitian dan pengembangan ini hanya dilakukan 

sampai fase pengembangan dengan uji validitas. Instrumen pengumpulan data yang dipakai berupa lembar 

validasi untuk mendeskripsikan validitas LKPD. Hasil uji validitas pengembangan LKPD berbasis Problem 

Based Learning terintegrasi TPACK berdasarkan penilaian dari validator yaitu ahli materi yang 

mengindikasikan  bahwa  LKPD yang dirancang memperoleh nilai rata-rata seluruhnya 4,6 dengan indikator 

sangat baik, sedangkan oleh ahli media memperoleh nilai rata-rata seluruhnya 4,2 dengan indikator baik. 

Kesimpulannya yaitu LKPD berbasis Problem Based Learning terintegrasi TPACK ini diklasifikasikan valid 

akibat terpenuhinya kriteria minimal baik. 

 

Kata Kunci: LKPD; Problem Based Learning; TPACK 

 

PENDAHULUAN 

Dunia pendidikan di era globalisasi ini dihadapkan dengan perkembangan dunia yang begitu 

cepat dan kompleks, sehingga perlu adanya pengembangan keterampilan abad ke-21 untuk 

mengkontruksi pembelajaran dengan melibatkan teknologi. Pengimplementasian teknologi dalam 

kegiatan pembelajaran membutuhkan seorang pendidik yang dapat menguasai tiga hal sekaligus 

yaitu teknologi, pedagogi, serta materi pelajaran. Tiga kemampuan tersebut dapat dikatakan  dengan 

Technological Pedagogical And Content Knowledge (TPACK). Menurut Koehler & Mishra (2009) 

TPACK sebagai kerangka teoritis yang dimaksudkan untuk menyelaraskan antara teknologi, 

pedagogi, serta materi pelajaran dalam proses kegiatan belajar mengajar (Ayu, 2023). Kurikulum 

merdeka belajar merupakan kurikulum yang menjadi kebijakan terbaru di Indonesia dengan tujuan 

untuk mewujudkan proses kegiatan pembelajaran menjadi inovatif dan lebih berpusat pada peserta 

didik.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari pengamatan langsung dan diskusi dengan guru 

matematika di SMP Negeri 5 Tuban, diketahui bahwa proses pembelajaran matematika sudah 

menerapkan kurikulum merdeka. Metode yang sering digunakan dalam kegiatan pedagogis yang 

bertujuan memfasilitasi perolehan pengetahuan didominasi oleh guru yaitu menerapkan metode 

ceramah dan belum mengintegrasikan teknologi. Akibatnya adalah peserta didik merasa kurang 

bersemangat dan bosan dalam kegiatan pembelajaran. Penilaian yang didominasi menggunakan tes 

objektif pilihan ganda juga dikhawatirkan dapat membatasi proses berpikir analitis pada peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalahan yang disajikan. Selama kegiatan belajar mengajar, ditemukan 

bahwa peserta didik mengalami kesulitan jika dihadapkan dengan permasalahan kontekstual terlebih 

jika soal yang ditugaskan oleh guru berbeda dengan contoh soal yang dijelaskan sebelumnya. 

Permasalahan tersebut menandakan bahwa kemampuan mengatasi persoalan matematika pada 

peserta didik perlu ditingkatkan. Melalui proses pembelajaran, guru dapat membiasakan peserta 

didik dengan menyajikan permasalahan matematis yang relevan dalam rutinitas sehari-hari peserta 

didik, sehingga memunculkan rasa keingintahuan untuk belajar terkait materi yang diajarkan. Dalam 

rutinitas sehari-hari, konsep bangun ruang sisi datar banyak dijumpai. Dengan demikian, materi 

tersebut dapat dimanfaatkan dalam upaya pendidikan untuk mengembangkan kompetensi peserta 

didik dalam mencari solusi. Hal ini diperkuat oleh hasil tanya jawab yang telah peneliti lakukan 
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dengan guru yang menyatakan bahwa masih terdapat banyak peserta didik yang belum paham 

tentang konsep dasar bangun ruang sisi datar subtopik prisma dan limas karena memiliki tingkat 

kompleksitas yang lebih tinggi daripada bangun ruang sisi datar lainnya. Harapannya pada materi 

ini peserta didik mampu untuk melakukan penemuan konsep dan pemecahan masalah yang terkait 

sehingga memerlukan keterlibatan peserta didik, penyelidikan, serta bimbingan untuk memahami 

permasalahan. 

Keberhasilan kemampuan pemecahan masalah matematika sangat membutuhkan peran aktif 

peserta didik. Model Problem Based Learning merupakan salah satu model yang memusatkan 

permasalahan dalam kegiatan keseharian yang bermakna bagi peserta didik sebagai titik awal, 

sehingga tidak hanya mendengarkan ceramah guru saat pembelajaran (Marlina, 2023). Model ini 

mampu untuk mendorong peserta didik agar dapat menganalisis masalah, berpikir secara kritis, dan 

mengembangkan solusi melalui kerja sama tim serta model ini dianggap efektif dalam meningkatkan 

literasi numerasi peserta didik. Literasi numerasi miliki keterkaitan yang sangat erat terhadap 

penyelesaian masalah (Yustinaningrum, 2023). Akan tetapi, untuk mendukung efektivitas Problem 

Based Learning diperlukan bahan ajar dengan tampilan  menarik dan mempermudah peserta didik 

untuk memahami materi. Penggunaan bahan ajar di SMP Negeri 5 Tuban berupa buku ajar yang 

telah disediakan oleh sekolah serta lembaran LKPD yang hanya memuat ringkasan materi disertai 

beberapa latihan soal dengan tampilan yang kurang menarik. Hal ini menyebabkan kurang 

termotivasinya peserta didik dalam belajar. Sehingga diperlukan adanya pembaharuan melalui 

validitas bahan ajar yaitu salah satunya berupa LKPD yang bervariasi dengan menyesuaikan 

perkembangan terkini serta mengintegrasikan TPACK. Pentingnya pengembangan LKPD 

terintegrasi TPACK agar proses pembelajaran dalam dunia pendidikan lebih sesuai dengan 

perkembangan masa kini (Ayu, 2023). Berdasarkan riset yang dilakukan oleh (Nurjanah et al., 2021) 

mengungkapkan bahwa peserta didik merasa gembira, mendapat bantuan dalam memahami konsep 

dengan baik dan termotivasi terhadap pembelajaran terintegrasi TPACK.  

Berdasarkan hasil observasi serta uraian dari berbagai teori di atas, peneliti berminat untuk 

menghasilkan lembar kerja yang berorientasi pada peserta didik dengan pembelajaran berbasis 

masalah terintegrasi TPACK yang valid dengan upaya memberikan solusi bagi peserta didik yang 

mengalami kendala dalam menerapkan konsep ke dalam situasi nyata. Bahan ajar berupa LKPD ini 

agar tercipta proses kegiatan belajar mengajar yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

serta sesuai target pembelajaran yang diinginkan. Sejalan dengan penelitian Afendi (2024) tentang 

pengembangan perangkat ajar berbasis Problem Based Learning Terintegrasi TPACK untuk Peserta 

Didik SMA pada materi laju reaksi, menghasilkan bahwa perangkat pembelajaran yang dirancang 

tersebut sesuai dengan kualifikasi valid serta praktis, sehingga tepat untuk diimplementasikan dalam 

kegiatan pembelajaran.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dipakai adalah R&D atau penelitian dan pengembangan dengan 

model pengembangan 4D dari Thiagarajan. Model 4D memiliki empat fase diantaranya 

pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran (Maydiantoro, 2019). Namun, 

penelitian ini belum sampai tahap penyebaran. Validitas penelitian ini berupa pengembangan LKPD 

berbasis Problem Based Learning terintegrasi TPACK khususnya berfokus pada bangun ruang sisi 

datar yang mencakup subtopik prisma dan limas. Subjek penelitian validitas LKPD ini adalah peserta 

didik kelas VIII-A SMP Negeri 5 Tuban yang berjumlah 32 peserta didik. Instrumen yang digunakan 

yaitu lembar penilaian oleh validator yaitu dua pakar materi dan satu pakar media. Jenis data yang 

didapatkan berupa data kualitatif dan kuantitatif dari lembar penilaian LKPD oleh validator. Data 

kualitatif berupa tanggapan mengenai produk, sedangkan data kuantitatif berupa skor validasi. Data 

kuantitatif dianalisis menggunakan skala likert, kemudian setiap butir pertanyaan dihitung dengan 

melalui perhitungan rumus: 

Nilai rata-rata = 
skor total

banyak butir pertanyaan
  

Nilai rata-rata seluruhnya = 
jumlah skor rata−rata

banyak aspek
  

Langkah berikutnya adalah mentransformasikan nilai rata-rata skala 5 menjadi penilaian 

kualitatif. Turmuzi (dalam Ismail dkk., 2021) mengkriteriakan skor penilaian dalam skala 5. LKPD 
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dapat dianggap valid jika memiliki kualifikasi dasar minimal baik. Adapun kualifikasi validitas 

LKPD terdapat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kualifikasi Validitas LKPD 

Interval Skor Kategori 

X > 4,21 Sangat Baik 

3,40 < X ≤ 4,21 Baik 

2,60 < X ≤ 3,40 Cukup Baik 

1,79 < X ≤ 2,60 Kurang Baik 

X ≤ 1,79 Sangat Kurang Baik 

Sumber : (Ismail dkk., 2021) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk yang dihasilkan adalah LKPD berorientasi pembelajaran berbasis masalah yang 

valid dengan menggabungkan TPACK dan  materi bangun ruang sisi datar. Tahapan dalam penelitian 

dan pengembangan ini sebagai berikut.  

Tahap define 

Pada tahap Define, peneliti menganalisis faktor-faktor antara lain kurikulum, peserta didik, 

konsep, tugas, serta spesifikasi tujuan pembelajaran yang menjadi dasar untuk melanjutkan ke tahap 

selanjutnya (Habibi dan Setyaningtyas, 2021). Kurikulum yang diimplementasikan di SMP Negeri 

5 Tuban adalah Kurikulum Merdeka. Alokasi waktu pembelajaran matematika di SMP Negeri 5 

Tuban yaitu 4 Jam Pembelajaran (JP) per minggu dengan KKTP 75. Peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual serta kurangnya antusias dalam kegiatan 

pembelajaran. Buku ajar yang sering digunakan yaitu berupa buku ajar yang telah disediakan sekolah 

dan lembaran LKPD dengan tampilan kurang menarik. Adapun hasil penguraian komponen tugas 

serta penetapan tujuan pembelajaran pada penelitian pengembangan ini yaitu latihan soal literasi 

numerasi dengan memuat permasalahan yang relevan dengan kehidupan lingkungan sekitar sesuai 

dengan sintaks Problem Based Learning terintegrasi TPACK. 

Tahap design 

Pada tahap design, validitas penelitian dan pengembangan ini melibatkan pemilihan media, 

format, dan rancangan awal LKPD. LKPD ini disajikan dengan mengintegrasikan teknologi dalam 

sintaks Problem Based learning seperti menyajikan permasalahan dalam bentuk gambar menarik 

yang relevan dalam kehidupan sehari-hari atau video animasi dan kegiatan penyelidikan dalam 

bentuk video pembelajaran menggunakan software PowerPoint serta Geogebra yang diunggah pada 

platform YouTube yang dapat diakses melalui QR code. Menurut Awal et al. (2023) penggunaan 

media pembelajaran dengan mengintegrasikan teknologi dapat memberikan motivasi serta menarik 

peserta didik. Pemilihan format LKPD menggunakan font arial ukuran 12 pt untuk kejelasan serta 

menarik minat baca peserta didik. Menurut Prastowo (dalam Rahayu dan Ulul, 2018) penyajian 

materi yang sempurna tidak cukup, ketidakjelasan dalam sebuah LKPD dapat menyebabkan 

miskonsepsi pada peserta didik dan menghambat proses pencapaian kompetensi. Oleh karena itu, 

LKPD ini disajikan dengan kombinasi warna yang menarik yaitu kuning, biru tua, dan biru muda. 

Menurut Nur Aura Ladistya Novanda et al. (2024) penggunaan warna yang menarik pada LKPD 

dapat menarik perhatian dan membuat informasi yang disajikan dapat mudah dipahami oleh peserta 

didik. Desain awal LKPD digunakan untuk merancang LKPD berdasarkan tahap define yang telah 

dilaksanakan. Dalam konteks LKPD, dikategorikan menjadi tiga segmen utama, khususnya fase 

pengantar, fase sentral, dan fase penutup. Tujuan utama tahap design ini agar tercipta pembelajaran 

yang menarik serta memotivasi peserta didik dalam proses kegiatan pembelajaran. Adapun sampul 

LKPD terdapat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Sampul LKPD 

 

Kegiatan dalam LKPD ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan setiap tahap model Problem 

Based Learning yang terintegrasi TPACK. Menurut Arends (dalam Fortuna et al., 2021) model 

Problem Based Learning mempunyai lima langkah. Fase awal melibatkan membiasakan pelajar 

dengan masalah spesifik yang dihadapi. Peserta didik diberi sebuah permasalahan berbentuk gambar 

yang menarik atau video animasi yang dapat diakses melalui QR Code. Berikut tahap pertama 

terdapat pada gambar 2. 

 
 

Gambar 2. Tahap 1 dalam LKPD 

 

Fase kedua yaitu mengorganisir peserta didik untuk belajar. Pendidik mengintruksikan 

peserta didik agar mengikuti langkah-langkah dalam menyelesaikan permasalahan yang disajikan 

dalam fase pertama. Berikut tahap kedua terdapat pada gambar 3. 

 
Gambar 3.  Tahap 2 dalam LKPD 
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Tahap ketiga yaitu memberikan bimbingan dalam proses penyelidikan. Peserta didik 

mendapat bimbingan guru untuk memecahkan permasalahan dengan mencari informasi terkait. 

Informasi dalam LKPD ini disajikan berbentuk video pembelajaran menggunakan software 

PowerPoint atau Geogebra yang diunggah pada platform YouTube yang dapat diakses melalui QR 

code. Berikut tahap ketiga terdapat pada gambar 4.  

 
Gambar 4. Tahap 3 dalam LKPD 

 

Tahap keempat yakni melakukan pengembangan serta penyajian hasil karya. Peserta didik 

mempresentasikan hasil karya berupa solusi dari pemecahan masalah yang telah dikerjakan. Berikut 

tahap keempat terdapat pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Tampilan LKPD Tahap 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tahap 4 dalam LKPD 

 

Tahap kelima yaitu melakukan analisis serta evaluasi proses penyelesaian masalah. Peserta 

didik menganalisis serta menarik kesimpulan dari solusi penyelesaian masalah yang dibuat kemudian 

melanjutkan mengerjakan soal evaluasi pada LKPD dengan tujuan agar peserta didik faham terkait 

konsep dengan baik. Berikut tahap kelima terdapat pada gambar 6 dan 7. 
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Gambar 6. Tampilan LKPD Tahap 5 

 

 
Gambar 7. Latihan soal dalam LKPD 

 

Tahap develop 

Pada tahap develop, menghasilkan produk yang dikembangan yang terdiri atas penilaian oleh 

ahli serta uji coba terbatas. Penilaian oleh ahli atau validator yaitu ahli materi merupakan dosen 

Pendidikan Matematika Universitas PGRI Ronggolawe serta guru matematika SMP Negeri 5 Tuban 

dan ahli media merupakan dosen PBSI Universitas PGRI Ronggolawe Tuban. Penilaian ini untuk 
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menentukan kualitas LKPD yang dikembangkan dan dapat digunakan uji coba di lapangan. Uji 

validitas oleh ahli memberikan revisi produk berupa saran perbaikan. Adapun revisi disajikan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Revisi LKPD 

No. Revisi Bagian perlu revisi Bagian telah revisi 

1.  Ahli 

materi 

Tidak terdapat revisi Tidak terdapat revisi 

2. Ahli 

media 

Perlu adanya perubahan 

penggunaan Font Times News 

Roman pada LKPD. 

 

   
 

Perubahan Font Times News 

Roman diganti menjadi arial 

pada LKPD. 

 

Perlu adanya penambahan 

referensi pada  daftar pustaka 

pada LKPD. 

 

 
 

Penambahan referensi pada 

daftar pustaka telah dilakukan.  

 

 

Berdasarkan LKPD yang telah dikembangkan, kriteria kevalidan berdasarkan validasi 

produk LKPD oleh ahli materi memperoleh skor rata-rata seluruhnya 4,6 dengan indikator sangat 

baik dan ahli media memperoleh skor rata-rata seluruhnya 4,2 dengan indikator baik. Menurut 

Habsyi et al. (2022) LKPD dianggap valid apabila penilaian dari ahli materi atau ahli media memiliki 

kualifikasi minimal baik. Berikut hasil penelaahan data penilaian LKPD oleh para ahli terdapat pada 

Tabel 3 dan 4. 
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Tabel 3. Analisis Data Penilaian LKPD Oleh Ahli Materi 

No. Aspek Total Rata-rata 

1. Kompetensi 34 4,3 

2. Isi materi 28 4,7 

3. Kesesuaian LKPD dengan model Problem Based Learning 46 4,6 

4. Kesesuaian LKPD dengan orientasi kemampuan peserta didik 48 4,8 

5. Kesesuaian LKPD dengan TPACK 45 4,5 

6. Kesesuaian LKPD dengan literasi numerasi 29 4,9 

Rata-rata seluruhnya 4,6 

Kriteria Sangat Baik 

 

Tabel 4. Analisis Data Lembar Validasi LKPD oleh Ahli Media 

No. Aspek Total Rata-rata 

1. Bahasa 28 4 

2. Penyajian materi 21 4,2 

3. Kegrafikan 39 4,3 

Rata-rata seluruhnya 4,2 

Kriteria Baik 

 

 

Hasil penelitian dan pengembangan ini sejalan dengan kajian-kajian sebelumnya terkait 

kegiatan belajar mengajar dengan pembelajaran berbasis masalah terintegrasi TPACK pada materi 

bangun ruang sisi datar. Temuan dari penelitian Ismail et al. (2021) menyatakan bahwa LKPD model 

PBL pada materi bangun ruang sisi datar efektif meningkatkan kemampuan berfikir kreatif 

matematika. Adapun hasil riset yang ditemukan oleh Nurjanah et al. (2022) menyatakan bahwa 

perangkat ajar berupa LKPD dan RPP terintegrasi TPACK efektif dalam meningkatkan keterlibatan 

peserta didik selama kegiatan pembelajaran matematika dan keterampilan dalam memecahkan 

permasalahan. 

 

 

KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian validitas pengembangan LKPD dan penelaahan data yang 

terkumpul, validitas pengembangan LKPD memenuhi kriteria valid. Diharapkan dalam penelitian 

selanjutnya dapat dijadikan referensi serta melakukan ujicoba terbatas untuk mengetahui kriteria 

kepraktisan dan keefektifan LKPD. Selain itu, pengembangan ini diharapkan dapat dilanjutkan 

sampai tahap Disseminate (penyebaran) agar dapat menghasilkan LKPD yang lebih efektif dan 

berkualitas serta pengembangan diperluas menggunakan materi lainnya yang sesuai dengan Problem 

Based Learning  yang mengintegrasikan TPACK menggunakan teknologi berbentuk lainnya seperti 

flippage ebook, multimedia interaktif, dan lain-lain. 
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